
63 
 

 
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara atau jalan yang ditempuh untuk melaksanakan 

penelitian dengan alur tertentu sehingga tujuan dari penelitian tercapai. Menurut 

Sugiyono (2009:3) “Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Sedangkan menurut 

Arikunto, S (2006:149) menjelaskan bahwa metode penelitian adalah cara yang 

diguanakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Dalam melakukan 

penelitian, terdapat berbagai macam metode. 

Menurut Sugiyono (2016:6) metode penelitian dapat diartikan sebagai cara untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan 

dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada giliranya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan. 

Nasir (1998:51) metode penelitian merupakan cara utama yang digunakan 

peneliti untuk mencapai tujuan dan menentukan jawaban atas masalah yang diajukan. 

Sedangkan menurut I Made Wiratha (2006:68) metode penelitian adalah suatu cabang 

ilmu pengetahuan yang membicarakan atau mempersoalkan cara-cara pelaksanaan 

penelitian (yaitu meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, 

menganalisis sampai menyusun laporanya) berdasarkan gejala-gejala secara ilmiah.  

1. Jenis-jenis Metode Penelitian  

Dalam metode penelitian ini ada beberapa jenis metode penelitian yaitu penelitian 

dengan pendekatan campuran, yakni pendekatan kuantitatif dan pendekatan kualitatif. 

Adapun penjelasanya sebagai berikut: 

a. Penelitian Kuantitatif  

Pendekatan kuantitatif menekankan pada fenomena-fenomena objektif untuk 

kemudian dianalisis dengan menggunakan angka-angka. Menurut Sugiyono (2015:14) 

metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau semple tertentu, teknik 
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pengambilan sample pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup 

lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode 

ini disebut sebagai metode positivistic karena berlandaskan pada filsafat positivism. 

Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah 

ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, terukur rasional dan sistematis. Metode ini juga 

disebut metode discovery, karena dengan metode ini dapat ditemukan dan 

dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data 

penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 

Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya 

adalah sistemaatis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan 

desain penelitiannya. Definisi lain menyebutkan kuantitatif adalah penelitian yang 

menuntut penggunaan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan dari hasilnya (Sukmadinata, N 2013). Instrument dalam 

penelitian kuantitatif dapat berupa test, pedoman wawancara, pedoman observasi, dan 

angket (kuesioner). 

b. Penelitian Kualitatif  

Penelitian kualitatif menekankan pada upaya mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktivitas siswa atau sosial, persepsi, kepercayaan, ataupun 

pemikiran orang baik secara individu maupun kelompok. Istilah penelitian kualitatif 

dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui 

prosedur statistik atau bentuk hitungan lain. Contohnya dapat berupa penelitian tentang 

kehidupan, riwayat dan perilaku seseorang, peranan organisasi, gerakan sosial atau 

hubungan timbal balik. Sehingga datanya dapat dihitung sebagaimana data sensus, 

namun analisisnya berupa kualitatif. 

Bodgan dan Taylor dalam Basrowi dan Suwandi (2008:21) mendefinisikan 

metodelogi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 
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menurut mereka pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara 

holistic (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi 

kedalam variable atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai sebagian dari 

suatu keutuhan. 

Sependapat dengan definisi tersebut Kirk dan Miller (1986:9) mendefiniskan 

bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 

secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya 

sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebutdalam bahasanya dan 

peristilahanya. 

Dari berbagai pengertian mengenai penelitian kualitatif dapat disimpulkan bahwa 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan berdasarkan paradigm, strategi, 

dan implementasi model secara kualitatif. 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument atau alat penelitian adalah 

peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrument juga harus “divalidasi”. 

Validasi terhadap peneliti sebagai instrument meliputi validasi terhadap pemahaman 

motode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti 

kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian, baik secara akademik maupun 

logistic. Yang melakukan validasi adalah peneliti itu sendiri, melalui evaluasi dan 

seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penugasan teori dan wawasan 

terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan. 

2. Model Penelitian 

1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Kasihani Kasbolah dalam Suyanto Kusumaryono, dkk (2016:50) menyatakan 

bahwa yang dimkasud dengan PTK adalah penelitian praktis, bertujuan untuk 

memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran dikelas dengan cara 

melakukan tindakan-tindakan. Upaya tindakan untuk perbaikan dimaksudkan sebagai 

pencarian jawaban atas permasalahan yang dialami guru dalam melaksanakan tugasnya 

sehari-hari. Jadi masalah-masalah yang diungkap dan dicarikan jalan keluar dalam 

penelitian adalah masalah yang benar-benar ada dan dialami oleh guru. Sedangkan 

menurut Rustam dan Mundilarto (2004:1) mendefinisikan bahwa penelitian tindakan 
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kelas adalah sebuah penelitian yang dilakukan oleh guru dikelasnya sendiri dengan 

jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan 

partisipatif dengan tujuan untuk memperbaiki kinerja sebagai guru sehingga hasil 

belajar siswa dapat meningkat. 

PTK menurut Suyanto Kusumaryono, dkk (2016:51) adalah sebagai suatu bentuk 

penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk 

memperbaiki dan meningkatkana praktik pembelajaran dikelas menjadi berkualitas 

sehingga siswa dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Oleh karena itu 

penelitian tindakan kelas juga merupakan penelitian yang bersifat revarative, artinya 

penelitian yang dilakukan untuk memperbaiki proses pembelajaran agar siswa bisa 

mencapai hasil yang maksimal. 

 

B. Desain Penelitian  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas. Penelitian ini dilakukan oleh guru dan secara umum bertujuan untuk mendeteksi 

dan memecahkan masalah-masalah yang terjadi di kelas melalui tindakan yang cermat 

untuk mengamati pelaksanaanya untuk mengukur tingkat keberhasilan tindakan 

tersebut. Terkait dengan pengertian PTK yang diartikan dengan classroom action 

research (CAR), ada beberapa definisi Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut 

pendapat para ahli. 

Menurut David Hopkins dalam Kunandar (2012:46) penelitian tindakan kelas 

adalah bentuk kegiatan refleksi diri yang dilakukan oleh para pelaku pendidikan dalam 

suatu situasi kependidikan untuk memperbaiki rasionalitas dan keadilan tentang:  

a. Praktik-praktik kependidikan mereka. 

b. Pemahaman mereka tentang praktik-praktik tersebut. 

c. Situasi dimana praktik-praktik tersebut dilaksanakan.  

Sedangkan menurut Rapoport dalam Kunandar (2012:46) mendefinisikan 

“penelitian tindakan kelas adalah penelitian untuk membantu seseorang dalam 

mengatasi secara praktis persoalan yang dihadapi dalam situasi darurat dan membantu 
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pencapaian tujuan ilmu sosial dengan kerja sama dalam kerangka etika yang disepakati 

bersama”. 

Hopkins dalam Mansur Muslich (2012:8) PTK adalah suatu bentuk kajian yang 

bersifat reflektif, yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan 

kemampuan rasional dari tindakan-tindakannya dalam melaksanakan tugas dan 

memperdalam pemahaman terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran. 

Menurut Suharsimi Arikunto (2014:3) penelitian tindakan kelas merupakan suatu 

pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Dalam pelaksanaanya, 

PTK membutuhkan peran dari pihak lain untuk mengamati dan mengawasi 

pelaksanaanya. Penelitian kolaboratif ini dilakukan oleh peneliti dan orang yang 

memiliki minat penelitian sama atau rekan sejawat peneliti. PTK dalam penelitian ini 

sangat dibutuhkan dalam peningkatan keterampilan menulis yang merupakan 

keterampilan berbahasa yang terbilang cukup sulit dan produktif. Oleh karena itu untuk 

melaksanakan penelitian ini diperlukan beberapa tahapan pembelajaran yang di tandai 

dengan adanya siklus yang berjalan. 

 

Menurut kunandar (2012:45) dalam penelitian tindakan kelas ada tiga unsur atau 

konsep, yaitu sebagai berikut : 

a. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui metodologi 

ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk menyelesaikan suatu 

masalah. 

b. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan untuk 

memperbaiki, untuk meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar mengajar. 

c. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran 

yang sama dari seorang guru. 

Menurut pengertian diatas, peneliti menyimpulkan penelitian tindakan kelas 

adalah suatu pengamatan yang dilakukan dengan sengaja terhadap kegiatan suatu objek 

yang muncul dari permasalahan yang terjadi didalam proses pembelajaran sehingga 
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peneliti memperoleh data atau informasi untuk meningkatkan mutu belajar dan hasil 

belajar. 

1. Tujuan PTK  

Menurut Suyanto Kusumaryo (2016, hlm. 53) penelitian pendidikan pada 

umumnya ditunjukan untuk memperoleh landasan dalam mempertimbangkan suatu 

prosedur kerja, khususnya prosedur pembelajaran menjamin cara kerja yang efektif dan 

efisien, memperoleh fakta-fakta tentang berbagai masalah pendidikan, dan 

menhindarkan sesuatu yang dapat merusak, serta meningkatkan kompetensi guru 

dalam mengembangkan pembelajaran. Berdasarkan pemahaman tersebut, secara 

umum penelitian tindakan kelas bertujuan untuk : 

a. Memperbaiki dan meningkatkan kondisi-kondisi belajar serta kualitas 

pembelajaran. 

b. Meningkatkan layanan professional dalam konteks pembelajaran, khususnya 

layanan kepada peserta didik sehingga tercipta layanan prima. 

c. Memberi kesempatan pada guru untuk berimprovisasi dalam melakukan tindakan 

pembelajaran yang direncanakan secara tepat waktu dan sasarannya. 

d. Memberi kesempatan kepada guru mengadakan kajian secara bertahap kegiatan 

pembelajaran yang dilakukanya sehingga tercipta perbaikan yang 

berkesinambungan. 

e. Membiasakan guru mengembangkan sikap ilmiah, terbuka dan jujur dalam 

pembelajaran. 

Tujuan ini dapat dicapai dengan cara melakukan berbagai tindakan untuk 

memecahkan berbagai permasalahan pembelajaran di kelas yang selama ini dihadapi, 

baik disadari atau mungkin tidak disadari. Oleh karena itu, fokus penelitian tindakan 

kelas adalah terletak pada tindakan-tindakan alternatif yang direncanakan oleh guru, 

kemudian di cobakan, dan dievaluasi untuk mengetahui efektivitas tindakan-tindakan 

alternative itu dalam memecahkan masalah pembelajaran yang dihadapi oleh guru. 

2. Manfaat PTK  

Menurut Cole dan Knowles dalam Prendergast (2002, hlm. 3-4) manfaat 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah dapat mengarahkan para guru untuk 
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melakukan kolaborasi, refleksi, dan bertanya satu dengan yang lain dengan tujuan tidak 

hanya tentang program dan metode mengajar, tetapi juga membantu para guru 

mengembangkan hubungan-hubungan personal, kemudian Manfaat PTK dapat dilihat 

dari dua aspek yakni aspek akademis dan aspek praktis. Aspek akademis manfaatnya 

adalah Manfaat aspek akademis; adalah untuk membantu guru menghasilakn 

pengetahuan yang shahih dan relevan bagi kelas mereka yang memperbaiki mutu 

pembelajaran dalam jangka pendek. Adapun manfaat Praktis dari pelaksanaan PTK 

antara lain: 

a. Merupakan pelaksanaan inovasi pembelajaran dari bawah, peningkatan mutu dan 

perbaikan proses pembelajaran yang di lakukan guru secara rutin merupakan 

wahana pelaksanaan inovasi pembelajaran. oleh karena itu guru perlu selalu 

mencoba untuk mengubah, mengembangkan dan meningkatkan pendekatan, 

metode maupun gaya pembelajaran sehingga dapat menghasilakan suatu model 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan karakteristik kelas. 

b. Pengembangan kurikulum di tingkat sekolah, artinya dengan guru melakukan PTK, 

maka guru telah melakukan implementasi kurikulum dalam tatanan praktis, yakni 

bagaimana kurikulum itu dikembangkan dan disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi, sehingga kurikulum dapat berjalan secara efektif melalui model 

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 

Melalui PTK guru akan lebih banyak memperoleh pengalaman tentang praktik 

pembelajaran secara efektif dan bukan ditunjukan untuk memperoleh ilmu baru dari 

penelitian tindakan kelas yang dilakukan. Dengan kata lain tujuan utama PTK adalah 

mengembangkan keterampilan proses pembelajaran. Bukan untuk mencapai umum 

dalam bidang pendidikan. Meskipun demikian, PTK sangat bermanfaat dalam 

meningkatkan pemahaman guru terhadap pembelajaran yang menjadi tugas utamanya. 

Penelitian ini difokuskan pada penggunaan model pembelajaran Cooperative 

Learning Tipe Teams Gmaes Tournament (TGT) untuk meningkatkan Hasil belajar 

dalam pembelajaran subtema Kebersamaan dalam Keberagaman. Permasalahan 

diambil atas dasar pengalaman dan rasa ketidak puasan yang dialami. Untuk 

memecahkan permasalahan tersebut, ditetapkan dan dirancang tindakan yang 
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berdasarkan kajian teori pembelajaran dan literature dari berbagai sumber yang 

relevan. 

Adapun desain PTK yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain PTK 

Model Spiral dari Kemmis dan MC Taggart. Model Spiral yang dikemukakan Kemmis 

dan MC Taggart yaitu pada bagan dibawah ini: 

Model Penelitian Tindakan Kelas Spiral dari Kemmis dan MC Taggart 

Bagan 3.1 

Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Sumber: Suharsimi Arikunto (2013, hlm. 137) 
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Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV terhadap materi pembelajaran 

pada subtema kebersamaan dalam keberagaman dengan menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament (TGT) yang 

dilakukan dalam III siklus. Setiap siklus dibagi dalam empat langkah: 

1. Tahap Perencanaan Tindakan (Planning) 

Tahap perencanaan tindakan atau langkah perencanaan ini ada sejumlah kegiatan 

yang seharusnya dilakukan sebelum melakukan proses penelitian tindakan kelas, 

sebagai berikut: 

a. Permintaan izin kepada kepala sekolah SDN Rancamalang 1 

b. Permintaan kerja sama dengan guru kelas IV SDN Rancamalang 1 

c. Dalam tahap awal peneliti melakukan observasi pada proses pembelajaran  

d. Mengidentifikasi masalah yang perlu diatasi (pra tindakan) 

e. Membuat lembar observasi untuk melihat aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung 

f. Mempersiapakan, membuat dan merancang rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dengan menggunakan model Cooperative Learning Tipe Teams Games 

Tournament (TGT) sebagai panduan dalam proses belajar mengajar. 

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action) 

Tahap pelaksanaan tindakan atau langkah pelaksanaan ini ada sejumlah kegiatan 

yang seharusnya dilakukan saat melakukan proses penelitian tindakan kelas, yakini 

sebagai berikut: 

a. Pembelajaran awal, mempersiapkan pembelajaran guru mengkondisikan siswa dan 

melaksanakan apersepsi berhubungan dengan materi yang akan dipelajari.  

b. Pembelajaran inti, guru mengenalkan tema yang akan dibahas, guru membagikan 

LKS pada setiap siswa dalam kelompok sebagai bahan yang akan dipelajari siswa. 

c. Tahapan pembelajaran akhir, guru memberi tugas serta pengarahan kepada siswa 

mengenai tugas yang akan mereka laksanakan. Dan di akhir guru membuat 

kesimpulan dari hasil pembelajaran untuk membuat dan merencanakan kegiatan 

ditahap selanjutnya 
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3. Tahap Pengamatan (Observation) 

Pengamatan adalah proses mencermati jalannya pelaksanaan tindakan (dalam 

Arikunto. 2016:18). Dimana kegiatan observasi dilakukan secara bersamaan dengan 

pelaksanaan tindakan, karena pada dasarnya kegiatan observasi merupakan 

pengamatan atau pengambilan data untuk memihat seberapa jauh efek tindakan telah 

mencapai sasaran. 

4. Tahap Refleksi (Reflecting) 

Refleksi atau dikenal dengan peristiwa perenungan adalah langkah mengingat 

kembali kegiatan yang sudah dilakukan oleh guru maupun siswa (dalam Arikunto, 

2016:146). Adapun pada tahap refleksi yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan yang meliputi evaluasi materi 

dan waktu dengan penggunaan model Cooperative Learning Tipe Teams Games 

Tournament (TGT). 

b. Melakukan pengelolaan data hasil evaluasi terhadap hasil belajar siswa. 

c. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi, terhadap hasil belajar 

sebelum dan setelah guru menerapakan model Cooperative Learning Tipe Teams 

Games Tournament (TGT). 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Berikut ini akan dipaparkan subjek dan objek yang akan dijadikan penelitian yang 

akan dipaparkan sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian 

Subjek penelitian menurut Arikunto (2007, 152) merupakan sesuatu yang 

sangat penting kedudukannya di dalam penelitian, subjek penelitian harus ditata 

sebelum peneliti siap untuk mengumpulkan data. Subjek penelitian dapat berupa 

benda, hal atau orang. 

Subjek yang diteliti adalah siswa siswi kelas IV (Empat) SD Negeri Rancamalang 

I yang berjumlah 40 siswa, dengan rincian 23 siswa perempuan dan 17 siswa laki-laki. 

Penelitian dilaksanakan di tempat peneliti bertugas yaitu SD Negeri Rancamalang I 

Kecamatan Margaasih Kabupaten Bandung. Dipilih dengan subjek penelitian karena 
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selain materi subtema kebersamaan dalam keberagaman masih kurang dipahami oleh 

siswa, peneliti ingin merubah pembelajaran yang bersifat konvensional menjadi 

pembelajaran yang sifatnya dapat mengaktifkan siswa dan melibatkan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Variabel-variabel penelitian yang menjadi titik incaran untuk 

menjawab permasalahan yang dihadapi diklasifikasikan sebagai berikut: 

a. Variabel Input, yaitu variabel yang berkaitan dengan siswa, guru, bahan 

pembelajaran, sumber belajar, dan lingkungan belajar. 

b. Variabel Proses, yaitu variabel yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar 

seperti cara belajar siswa, implementasi penggunaan model Cooperative Learning 

Tipe Teams Games Tournament (TGT). 

c. Variabel Output, yaitu variabel yang berhubungan dengan hasil yang diharapkan 

seperti, rasa ingin tahu siswa, percaya diri, peduli terhadap lingkungan sekitar, hasil 

belajar siswa dan sikap siswa terhadap pengalaman belajar pada subtema 1 wujud 

benda dan ciriya kelas V dengan menggunakan model Cooperative Learning Tipe 

Teams Games Tournament (TGT). 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah sesuatu yang menjadi pemusatan pada kegiatan 

penelitian, atau dengan kata lain segala sesuatu yang menjadi sasaran penelitian 

(Sugiyono, 2002), sehingga objek dalam penelitian ini adalah kebersamaan dalam 

keberagaman karena masih kurang dipahami oleh siswa, peneliti ingin merubah 

pembelajaran yang bersifat konvensional menjadi pembelajaran yang sifatnya dapat 

mengaktifkan siswa dan melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Objek Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah peningkatan hasil belajar 

siswa kelas IV SDN Rancamalang 1 dengan menggunakan model Cooperative 

Learning Tipe Teams Games Tournament (TGT) pada subtema 2 kebersamaan dalam 

keberagaman. Siswa kelas IV SDN Rancamalang 1 dipilih karena selain materi 

subtema 2 kebersamaan dalam keberagaman masih kurang dipahami oleh siswa, di 

kelas ini pun harus ada pembaharuan dalam proses pembelajaran. Disini peneliti 

menggunakan model Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament (TGT) 

agar ada pembaharuan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa  
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling steategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang 

memenuhi standar data yang ditetapkan.  

1. Rancangan Pengumpulan Data 

Rancangan pengumpulan data merupakan pengumpulan data yang dilakukan 

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang dapat digunakan dalam 

pengumpulan data sebagai berikut 

a. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk mengamati pelaksanaan tindakan kelas IV 

dengan menggunakan model pembelajaran PBL. Pengamatan dilakukan secara terbuka 

oleh observer dan diketahui siswa serta dilakukan pada proses pembelajaran secara 

langsung dengan tujuan untuk mengetahui proses belajar mengajar berlangsung. 

Observasi atau pengamatan ini mengukur proses pembelajaran secara eksternal berupa, 

tingkah laku siswa, kegiatan diskusi, partisipasi siswa serta interaksi antar siswa. 

Teknik observasi dilakukan secara terus menerus dalam setiap siklus. 

b. Tes Hasil Belajar 

Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui kualitas belajar siswa dan 

pemahaman siswa terhadap materi ajar atau evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui 

ada tidaknya peningkatan hasil belajar siswa. Tujuan evaluasi ini juga untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran subtema keunikan 

daerah tempat tinggalku, setelah tindakan dilakukan. Tes dilakukan pada setiap 

tindakan dan jenis evaluasi yang dilakukan adalah jenis tes tertulis secara individu. 

c. Wawancara 

Wawancara ini dilakukan kepada Guru kelas IV untuk menggali informasi 

tentang pembelajaran yang dilakukan. Wawancara dilakukan satu kali diakhir 

pertemuan secara rinci terlampir. 
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d. Angket  

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain yang 

dijadikan responden untuk menjawab rangkaian pertanyaan tertulis. Responden disini 

adalah siswa sebagai orang yang memberikan tanggapan atau menjawab pertanyaan – 

pertanyaan yang telah disediakan. Angket ini berisi pertanyaan yang akan digunakan 

untuk mengetahui respon siswa setelah dilaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan model Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament (TGT). 

e. Dokumentasi 

Menurut Riduwan (dalam Dadang dan Narsim. 2015: hlm 51) mengatakan bahwa 

dokumentasi ditunjukan untuk memperoleh data lansung dari tempat penelitian, 

meliputi buku-buku relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film 

dokumenter, dan data yang relevan dengan peneliti. 

Dokumentasi adalah berupa pengambilan foto yang dilakukan pada setiap 

tindakan kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran, seperti diskusi siswa 

dan proses siswa mengerjakan tugas dari guru atau LKS. Foto tersebut dapat 

dilampirkan sebagai salah satu bukti data penunjang, sehingga dapat memberikan 

kelengkapan dan penjelasan secara nyata. 

2. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti 

lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah di olah (Suharsimi 

Arikunto, 2010, hlm. 203). Sebagai upaya untuk mendapatkan data dan informasi yang 

lengkap, instrument yang digunakan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini yaitu: 

a. Lembar Observasi 

Observasi disebut pula dengan pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan 

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. 

Mengobservasi dapat dilakukan dengan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, 

peraba dan pengecap. Observasi dilakukan dengan tes, kuesioner, rakaman gambar dan 

rekaman suara (Suharsimi Arikunto, 2010, hlm. 200) 
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Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang fundamental. Tahap 

observasi dilaksanakan tentunya bersamaan dengan proses pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang dilakukan oleh 

seseorang peneliti dalam penelitiannya. 

Hal ini sejalan dengan Arikunto (2008, hlm. 19) mengemukakan bahwa: 

“observer tau pengamat harus dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukan 

dengan kata lain keduanya berlangsung dalam waktu yang sama dan pelaksanaan 

yang bersetatus sebagai pengamat baik terhadap apa yang terjadi ketika tindakan 

sedang berlangsung guru pelaksanaan mencatat sedikit demi sedikiy apa yang 

sedang terjadi agar memperoleh data yang akurat” 

 Pada penelitian ini observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

segala sesuatu yang terjadi selama berlangsungnya tindakan melalui model 

Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament (TGT). Antara lain proses 

belajar mengajar, sikap peduli dan santun, dan hasil belajar siswa. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana penerapan model Cooperative Learning Tipe Teams 

Games Tournament (TGT). selama proses pembelajaran. 

Jenis observasi yang digunakan yaitu observasi sistematis. Lembar observasi 

yang digunakan peneliti terdiri atas: 

1) Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 

Observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan peneliti. 

2) Lembar Observasi RPP 

Lembar observasi terhadap rencana yang menggambarkan proses dan prosedur 

terstruktur pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar dan indikator yang telah 

akan dicapai dalam kurikulum 2013 dan dijabarkan dalam subtema yang dikaitkan. 

3) Lembar Penilaian Sikap Peduli dan Santun 

Lembar penilaian sikap peduli dan santun ini menggunakan rubrik penilaian, hal 

ini dimaksudkan untuk mempermudah peneliti menilai sikap siswa, kriteria atau aspek 

yang terdapat pada rubrik penilaian diadopsi dari indikator peduli dan santun siswa atas 

pengkelompokan sikap ilmiah oleh American Assosiation For Advanement Of Sciance 

(AAAS) dan Herlan dalam Kusuma (2013: 9) 
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 Peneliti menggunakan skala Semantik Defferensial, karena skala ini dapat 

digunakan untuk mengukur sikap, bentuknya tersusun dalam suatu garis kontinum 

yang jawaban “positifnya” terletak dibagian kiri garis dan jawaban “negatifnya” 

terletak dibagian kanan garis. Data yang diperoleh adalah data interval. Peneliti 

menetapkan beberapa indikator untuk mengetahui sikap menghargai dalam proses 

pembelajaran. Adapun lembar observasi penilaian sikap menghargai dalam bentuk 

rubrik. 

a. Lembar Angket 

Angkat (kuesionar) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya (Sugiono 2009: hlm 142). Angket adalah sejumlah pertamyaam tertulis 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 

tentang pribadi atauhal-hal yang ia ketahui (Suharsimi Arikunto, 2010: 194). Angket 

dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang pendapat siswa tentang 

sikap rasa ingin tahu dalam belajar untuk memperkuat data yang diperoleh dari 

observasi. Jenis angket yang digunakan yaitu angket tertutup karena sudah disediakan 

jawaban pada angket. Sehingga responden tinggal memilih satu dari jawaban yang 

disediakan.  

Penilaian untuk lembar angket menggunakan skala likert skala ini digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seeorang atau seklompok seseorang 

tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara 

spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagaivariabel penelitian. Instrumen 

penelitian yang menggunakan skala Likert dibuat dalam bentuk checklist untuk 

penelitian ini. Pedoman penskoran untuk setiap kriteria adalah sangat sering (SS), 

Sering (S), Kadang (K), Jarang (J), Tidak Pernah (TP), dengan penskoran 5, 4, 3, 2, 1 

untuk pernyataan positif. 

c. Lembar Tes 

Tes merupakan sebuah alat yang digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman 

siswa terhadap suatu pembelajaran yang telah diberikan. Dalam penilaian ini tesbersifat 

individual karena bertujuan untuk mengukur perkembangan kognitif siswa tes ini bisa 
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berupa uraian pilihan ganda maupuntesjawaban singkat namun karena dalam penelitian 

ini peneliti bertujuan untuk meningkatkan proses berfikir kronologis maka peneliti 

menggunakan tes uraian disebabkan berfikir kronologis sangat berkaitan erat dengan 

proses pemahaman seseorang terhadap sesuatu. 

Data hasil test dari data mentah yang diperoleh dari setiap siklus melalui alat test, 

kemudian diberi skor untuk setiap item. Soal pilihan ganda yang benar diberi nilai 

tertentu sesuai dengan kualitas jawabnnya. Setelah menilai setiap siswa kemudian 

menghitung nilai rata-rata kemampuan siswa untuk melihat sejauhmana hasil belajar 

siswa setelah mengikuti pembelajaran. 

d. Validitas Instrumen  

Validitas instrumen untuk menunjukan ketercapaian atau keberhasilan suatu alat 

dalam mengukur apa yang hendak diukur. Validitas instrumen diuji oleh ahli yang 

ditunjuk. 

a) Judgement Expert 

Judgement Ekspert merupakan validitas yang diuji oleh ahli sesuai bidangnya. 

Orang yang memiliki bidang dapat dimintakan pendapatnya untuk menilai ketetapan 

isi butir tes hasil belajar. Orang yang menekuni bidang tertentu yang sesuai dengan 

wilayah kajian tes hasil belajar. 

b) Pengembangan Indikator 

Berdasarkan instrumen penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui studi 

pendahuluan pertama kali dilakukan adalah menganalisis tingkat kompetensi dalam 

KD. Hal ini diperlukan untuk memenuhi tuntutan minimal kompetensi yang dijadikan 

standar nasional. Tingkat kompetensi dapat dilihat melalui kata kerja operasional yang 

digunakan dalam KD. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul baik berhasil observasi maupun teknik lain, memasuki 

tahap analisis, hal ini dimaksudkan agar data tersebut bermanfaat untuk penarikan 

kesimpulan hasil penelitian. Analisis data lebih sepesipik pada analisis kualitatif 

terhadap data PTK yang dilakukan dengan tahapan menyeleksi, menyederhanakan, 
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mengklarifikasi, memfokuskan, mengorganisasi, (mengaitkan gejala yang sistematis 

dan logis) membuat abstrak atas kesimpulan makna hasil analisis. Model analisis 

kualitatif Miles dan Hubberman (1992: hlm 20) digunakan olehpeneliti, yangmeliputi: 

reduksi data, (memilih data penting, relevan, dan bermakna dari data yang tidak 

berguna), sajian deskritif (narasi, visual gambar, tabel) dengan alur sajian yang 

sistematis dan logis, penyimpulan dari hasil yang di sajikan (dampak PTK dan 

efektivitasnya). Data yang telah berhasil dihimpun peneliti telah memasuki tahapan 

pengolahan, dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

1. Pengolahan lembar Observasi 

Teknik pengolahan data dari hasil observasi kegiatan belajar yang dinilai oleh 

observer dilakukan dengan mengamati kegiatan guru, kegiatan siswa dan kemampuan 

berkelompok siswa dalam pembelajaran. Dalam penilaiannya setiap aspek yang dinilai 

akan diberikan skor oleh observer dengan nilai 1, 2, 3, 4, dan 5. Kriteria skor yang 

dibuat disini sebagai berikut: 

a. Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

Format penilaian RPP menggunakan skala 1-5 dengan kriteria penilaian sebagai 

berikut: 

5 = RPP yang dibuat memenuhi indikator/aspek yang diamati dan pembuatannya 

dilakukan secara terperinci dan sesuai (Sangat Baik). 

4 = RPP yang dibuat memenuhi indikator/aspek yang diamati dan pembuatannya 

dilakukan secara terperinci dan kurang sesuai dengan pencapaian indikator yang 

diamati (Baik). 

3 = RPP yang dibuat memenuhi indikator/aspek yang diamati tetapi pembuatannya 

dilakukan tidak terperinci (Cukup).  

2 = RPP yang dibuat kurang memenuhi indikator/aspek yang diamati dan 

pembuatannya dilakukan tidak terperinci (Kurang). 

1= RPP yang dibuat tidak memenuhi indikator/aspek yang diamati (Sangat Kurang). 
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Rumus menghitung penilaian RPP sebagai berikut: 

Nilai RPP =  
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 (𝟑𝟎)
  x  4 = ……. 

Sumber : Buku Panduan PPL UNPAS 2017 

Tabel 3.1 

Rentang Skor Kategori 

3,51- 4,00 Sangat Baik 

2,91- 3,50 Baik 

2,51- 2,90 Cukup 

2,11- 2,50 Kurang 

<2,10 Perlu Bimbingan 

 

b. Lembar Observasi Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran 

Data pelaksanaan dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Analisis data 

kuantitatif dan hasil pelaksanaan pembelajaran mengikuti langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Mendeskripsikan hasil observasi dalam bentuk komentar maupun catatan lapangan 

yang terdapat pada kolom komentar 

b. Melakukan komunikasi dengan observer 

c. Melakukan pengolahan data 

d. Memberikan kesimpulan dari hasil pelaksanaan tindakan yang telah diberikan 

sesuai dengan data yang diperoleh. 

Sedangkan analisis data kuantitatif pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan 

menghitung nilai pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan jumlah skor yang diperoleh. 

Format penilaian pelaksanaan pembelajaran menggunakan skala 1-5 dengan 

kriteria penilain sebagai berikut: 

5 = keseluruhan pelaksanaan pembelajaran mencakup seluruh indikator/aspek yang 

diamati secara runtun dan terperinci (sangat baik). 

4 = Keseluruhan pelaksanaan pembelajaran mencakup indikator/ aspek yang diamati 

secara runtun (baik) 
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3 = Keseluruhan pelaksanaan pembelajaran mencakup seluruh indikator/ aspek yang 

diamati dilakukan secara random (Cukup) 

2 = Keseluruhan pelaksanaan pembelajaran kurang mencakup keseluruhan indikator / 

aspek yang diamati (kurang) 

1 =  keseluruhan pelaksanaan pembelajaran tidak mencakup seluruh indikator / 

aspek yang diamati (sangat kurang) 

Rumus menghitung penilaian pelaksanaan pembelajaran : 

Nilai Pelaksanaan =  
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 (𝟕𝟓)
  x  4 = ……. 

Sumber: Buku Panduan PPL UNPAS 2017 

Tabel 3.2 

Rentang Skor Kategori 

3,51- 4,00 Sangat Baik 

2,91- 3,50 Baik 

2,51- 2,90 Cukup 

2,11- 2,50 Kurang 

<2,10 Perlu Bimbingan 

 

2 Penilaian Sikap Peduli dan Santun 

Analisis data sikap peduli dan santun terhadap pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament (TGT) 

dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi. Penilaian disesuaikan dengan 

indikator ketercapaian pada sikap peduli dan menghargai. 

Indikator Sikap Peduli 

1. Ingin tahu dan ingin membantu teman yang kesulitan dalam pembelajaran, perhatian 

kepada orang lain. 

2. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial di sekolah, misal: mengumpulkan sumbangan 

untuk membantu yang sakit atau kemalangan.  

3. Meminjamkan alat kepada teman yang tidak membawa/memiliki. 

4. Menolong teman yang mengalami kesulitan.  

5. Menjaga keasrian, keindahan, dan kebersihan lingkungan sekolah. 
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6. Melerai teman yang berselisih (bertengkar).  

7. Menjenguk teman atau pendidik yang sakit. 

Indikator Sikap Santun 

1. Menghormati orang lain dan menghomati cara bicara yang tepat. 

2. Menghormati pendidik, pegawai sekolah, penjaga kebun, dan orang yang lebih tua. 

3. Berbicara atau bertutur kata halus tidak kasar. 

4. Berpakaian rapi dan pantas. 

5. Dapat mengendalikan emosi dalam menghadapi masalah, tidak marah-marah. 

6. Mengucapkan salam ketika bertemu pendidik, teman, dan orang-orang di sekolah. 

7. Menunjukkan wajah ramah, bersahabat, dan tidak cemberut. 

 

Nilai Pelaksanaan =  
 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 (𝟐𝟖)
  x  4 = ……. 

 

Tabel 3.3 

Rentang Skor Kategori 

3,51- 4,00 Sangat Baik 

2,91- 3,50 Baik 

2,51- 2,90 Cukup 

2,11- 2,50 Kurang 

<2,10 Perlu Bimbingan 

Sumber: Buku Panduan PPL FKIP Universitas Pasundan Bandung (2017, hlm. 31) 

3 Penilaian Hasil Belajar Siswa 

Penelitian hasil belajar peneliti mengambil posttest untuk dijadikan patokan 

sebagai penilaian hasil belajar, posttest bertujuan untuk mengukur peningkatan hasil 

belajar siswa yang telah dilakukan tindakan pembelajaran. Untuk mengetahui nilai 

hasil post test peserta didik ditentukan dengan menggunakan rumus: 

 

N =  
 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 (𝟏𝟎𝟎)
  x  100 = ……. 
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Tabel 3.4 

Pedoman Penskoran Hasil Belajar Peserta Didik 

Siklus Jumlah Soal  No Soal Skor Skor Total 

I 10 1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

 

 

100 

II 10 1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

10 

 

 

100 

 

Tabel 3.5 

Format Penilaian Hasil Belajar 

 

No Nama  

Peserta didik 

 

KKM 

 

Nilai 

Keterangan 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

1      

2      

3      

4      

5      

Dst      

 

4 Penilaian Rata-rata Hasil Belajar 

Rumus-rumus yang digunakan untuk mengolah data rata-rata hasil belajar dalam 

penelitian adalah: 

X = 
∑𝑋

𝑁
 



84 
 

 
 

 

keterangan: 

X  = Nilai rata-rata 

∑x = Jumlah skor total yang diperoleh individu dari hasil penjumlahan nilai setiap 

individu (siswa) 

N = Banyak individu (siswa)  

  Sumber: Sudjana (2010, hlm.100) 

Setelah mendapat nilai siswa dengan skala 100 kemudian akan dikonversikan ke 

skala 4 dengan cara: 

N =  
 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 (𝟏𝟎𝟎)
  x  4 = ……. 

 

Tabel 3.6 

Rentang Skor Kategori 

3,51- 4,00 Sangat Baik 

2,91- 3,50 Baik 

2,51- 2,90 Cukup 

2,11- 2,50 Kurang 

<2,10 Perlu Bimbingan 

 

5 Penilaian Keterampilan Menyampaikan Pendapat Kepada Orang Lain 

(Berbicara) 

1. Peserta didik mampu mengucapkan kata-kata secara keseluruhan jelas, tidak 

menggumam dan dapat dimengerti. 

2. Peserta didik mampu mengkomunikasikan pendapat. 

3. Peserta didik mampu menjelaskan isi dari gagasan yang disampaikan. 

Perhitungan Nilai Akhir 

 

N =  
 𝐒𝐤𝐨𝐫 𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡𝐚𝐧 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚

𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 (𝟏𝟐)
  x  4 = ……. 

 

Tabel 3.9 

Rentang Skor Kategori 

3,51- 4,00 Sangat Baik 

2,91- 3,50 Baik 

2,51- 2,90 Cukup 

2,11- 2,50 Kurang 

<2,10 Perlu Bimbingan 
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6 Menganalisis Wawancara Peserta Didik dan Pendidik 

Analisis wawancara digunakan untuk mengukur pendapat pendidik dan peserta 

didik terhadap ketertarikan, perasaan senang, serta kemudahan memahami komponen-

komponen: materi isi pelajaran, format materi ajar, gambar-gambarnya, kegiatan dalam 

LKS, suasana belajar dan cara pendidik mengajar serta pendekatan pembelajaran yang 

digunakan. Wawancara diberikan pada pendidik dan peserta didik setelah seluruh 

KBM selesai dilaksanakan dengan menggunakan lembar wawancara.  Anlisis 

wawancara terdiri dari 10 pernyataan.  

 

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian pada prinsipnya merupakan gambaran rencana pelaksanaan 

tindakan melului model yang akan digunakan. Perencanaan yang disusun hendaknya 

berdasarkan pengamatan awal refleksi pada proses pembelajaran sebelumnya, selain 

itu melakukan identifikasi masalah, melakukan tindakan untuk mengatasi masalah 

yang terjadi dan harus secara kolaboratif yaitu diskusi antara peneliti dan guru kelas. 

Perencanaan yang disusun hendaknya berdasarkan pengamatan awal refleksi 

pada proses pembelajaran sebelumnya, selain itu melakukan identifikasi masalah, 

melakukan tindakan untuk mengatasi masalah yang terjadi dan harus secara kolaboratif 

yaitu diskusi antara peneliti dan guru kelas. 

Tindakan harus dilakukan untuk memecahkan masalah yang sudah di identifikasi. 

Tindakan yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah adalah dengan menyusun 

rencana tindakan dan perubahan rencana yang hendak dilakukan dalam proses 

pembelajaran menggunakan instrument yang mengacu pada kurikulum 2013. 

Adapun kegiatan awal yang dilakukan sebelum penelitian ini dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Teams Games 

Tournament (TGT) adalah sebagai berikut: 

1. Permintaan izin Kepala Sekolah SD Negeri Rancamalang 1 Kecamatan Margaasih 

Kabupaten Bandung. Tahap perencanaan dimulai dengan mengkonfirmasi ide 

penelitian kepada kepala sekolah dan guru serta melakukan diskusi dengan guru-

guru dan kepala sekolah mengenai pelaksanaan penelitian. 
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2. Permintaan kerjasama dengan guru kelas IV SD Rancamalang 1 Kecamatan 

Margaasih Kabupaten Subang. 

3. Permintaan izin kepada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Pasundan Bandung. 

4. Permintaan izin kepada Badan Kesatuan Bangsa dan Pemberdayaan Masyarakat 

Kabupaten Bandung. 

5. Permintaan izin kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Bandung. 

6. Setelah diperoleh izin dan kesepakatan mengenai penelitian, selanjutnya adalah 

melakukan observasi dengan memilih kelas yang akan digunakan dalamm 

penelitian yaitu kelas IV SD Negeri Rancamalang 1. Kegiatan observasi meliputi 

pengamatan terhadap teknik pembelajaran yang digunakan oleh guru, kondisi 

kelas, sikap dan perilaku siswa pada saat berlangsungnya proses pembelajaran serta 

kemampuan siswa dalam menerima dan memahami materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru kelas. 

7. Identifikasi masalah, yaitu mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi hambatan 

terhadap kegiatan pembelajaran didalam kelas yang dirasakan memerlukan adanya 

perubahan. 

8. Berdasarkan data awal yang telahdiperoleh, dapatdiketahui kondisi siswa dikelas 

IV SD Negeri Rancamalang 1, kemudian peneliti dan rekan guru membicarakan 

rancangan untuk pembelajaran selanjunya dengan menerapkan model Cooperative 

Learning Tipe Teams Games Tournament (TGT) dan merumuskan alternatif 

tindakan yang akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

rasa ingin tahu siswa dan hasil belajar siswa pada pembelajaran subtema keragaman 

suku bangsa dan agama di negeriku  

9. Menyusun perangkat pembelajaran yaitu berupa silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), bahan ajar, dan media pembelajaran serta penyesuaian 

pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran yang digunakan. 

10. Menyusun instrumen penelitian yang akan digunakan selama pelaksanaan siklus. 

11. Membuat alat evaluasi untuk mangetahui tingkat kemampuan siswa. 
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Tahap pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) langkah-langkah pada siklus 

Kemmis dan Mc. Taggart dalam penelitian ini meliputi 4 tahapan yaitu tahap 

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan tahap refleksi. 

1. Siklus I 

a) Tahap Perencanaan Tindakan  

Pada tahapan kegiatan yang dilakukan ini meliputi: 

1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

2. Menyiapkan alat dan media pembelajaran dan gambar-gambar yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. 

3. Membuat skenario pembelajaran dan LKS yang dijadikan untuk bahan diskusi 

kelompok. 

4. Menyusun dan menyiapkan lembar observasi serta skala sikap 

5. Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan selama proses pembelajaran. 

b) Pelaksanaan Tindakan 

Tahap kedua dari penelitian tindakan kelas adalah pelaksanaan tindakan, 

tahapan yang berlangsung diles ini merupakan realisasi dari segala teori pendidikan 

dan teknik mengajar yang sudah dipersiapkan sebelumnya. Langkah-langkah yang 

dilakukan oleh pendidik tentu saja mengacu pada kurikulum yang berlaku dan 

digunakan ditempat penelitian, serta hasilnya diharapkan berupa peningkatan 

keaktifan proses pembelajaran yang bertujuan untuk peningkatan hasil belajar siswa. 

Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini berupa penerapan model 

Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament (TGT) yang disesuaikan 

dengan rencana tindakan yang telah disusun sebelumnya. Diharapkan dengan 

tindakan ini bisa memecahkan masalah-masalah yang muncul sebelum tindakan ini 

dilakukan. Agarhasil penelitian ini sesuai dengan yang diharapkan, maka tindakan 

dibagi menjadi beberapa siklus tindakan. Dalam penelitian ini terdiri dari tiga siklus, 

yang disesuaikan dengan alokasi waktu setiap pokok bahasan dan dan jadwal 

pelajaran siswa yang dijadikan subjek penelitian. 

Beberapa hal yang dilakukan dalam tahap ini, diantaranya sebagai berikut:  

1. Berbaris di depan kelas 
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2. Pendidik melakukan apersepsi dengan berdo’a dan mengabsen kehadiran 

3. Memberikan motivasi kepada peserta didik 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

5. Menjelaskan materi yang akan di bahas. 

6. Menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Teams Games 

Tournament (TGT). 

7. Pendidik memfasilitasi peserta didik pertanyaan untuk memancing agar peserta 

didik berfikir 

8. Membagi peserta didik menjadi 5 kelompok 

9. Menjelaskan tentang materi dan tugas yang akan diberikan kepada setiap 

kelompok. 

10. Menciptakan suasana aktif berdiskusi serta aktif dalam melakukan Tanya jawab. 

11. Melakukan turnamen, dalam tornamen ini diadakan dua sesi. Sesi yang pertama, 

siswa mengambil satu kartu dan memberikannya kepada siswa lain yang duduk 

di sebelah kirinya untuk membacakan pertanyaan yang ada dalam kartu tersebut. 

Siswa yang mengambil kartu berhak menjawab pertanyaan terlebih dahulu, jika 

siswa tersebut dapat menjawab pertanyaan yang ada dalam kartu tersebut maka 

siswa akan mendapat poin. Jika siswa tersebut tidak dapat menjawab pertanyaan 

itu maka pertanyaan akan dilempar kepada teman sebelah kanan dan seterusnya. 

Pada sesi kedua, diadakan soal rebutan yang dibacakan oleh peneliti dan 

observer.  

12. Membimbing peserta didik apabila terdapat kesulitan ketika mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh pendidik dalam kelompok. 

13. Menghitung seluruh jumlah skor yang didapat tiap masing-masing kelompok. 

14. Mengumumkan hasil penilaian dan memberikan penghargaan kepada kelompok 

yang mendapatkan nilai tertinggi dan menjadi kelompok terbaik. 

15. Bersama-sama menyimpulkan materi 

16. Pendidik memberikan evaluasi berupa post test, kemudian melakukan analisis 

terhadap hasil pekerjaan peserta didik. 

17. Pendidik menutup pembelajaran  
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18. Peserta didik berdoa sebelum pulang. 

c) Pengamatan (observasi) 

Observasi dilakukan untuk mengamati sejauh mana siswa memahami apa yang 

telah disampaikan pada saat pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan 

lembar penilaian kepada siswa dan mengamati hasil belajar siswa. Dengan demikian 

peneliti yang dibantu oleh observer dapat mengetahui kekurangan pada setiap 

siklusnya. 

1. Pengamatan Aktivitas Pendidik Dalam Pembelajaran 

a. Kegiatan Awal 

1. Memimpin do’a dan menyiapkan pembelajaran 

2. Memberikan apersepsi dan tanya jawab mengenai materi sebelumnya. 

3. Menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

b. Kegiatan Inti Pembelajaran 

Penguasaan Materi 

1. Menguasai keseluruhan materi 

2. Memberikan materi kemudian mengaitkan pengetahuanya dengan teks bacaan 

yang ada pada buku siswa 

3. Mengaitkan materi yang ada pada teks bacaan dengan kata-kata yang belum 

diketahuinya (kata-kata sulit) 

Pendekatan/strategi Pembelajaran 

1. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai 

2. Melaksanakan pembelajaran secara runtut sesuai dengan model pembelajaran 

Cooperative Learning Tipe Teams Games Tournament (TGT). 

3. Melaksanakan penguasaan kelas dengan baik melaksanakan  

4. Melaksanakan pembelajaran sesuai alokasi waktu 

Pemanfaatan Sumber Belajar / Media Pembelajaran 

1. Menggunakan media atau alat peraga dengan efektif 

2. Dalam pembelajaran harus lebih banyak melibatkan peserta didik 

(pemanfaatan media) 
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3. Penilaian proses pembelajaran 

4. Melakukan penilaian sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 

Penutup  

2. Pengamatan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran 

a. Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan pendidik 

b. Menyelesaikan atau menjawab permasalahan atau pernyataan. 

c. Aktif melakukan Tanya jawab 

d. Keaktifan siswa bekerja dengan kelompoknya 

e. Membuat kesimpulan diskusi didepan kelas 

d) Refleksi 

Kegiatan yang dilakukan adalah merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan 

peserta didik selama pelaksanaan pembelajaran apakah peserta didik mampu 

berperan secara aktif dalam pembelajaran, apakah peserta didik mampu memahami 

materi yang diberikan pendidik, apakah terjadi peningkatan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Teams 

Games Tournament (TGT). Hal ini dimaksudkan agar hasil refleksi ini dapat 

berguna bagi peserta didik maupun pendidik pada siklus berikutnya. 

2. Siklus II 

a) Perencanaan Tindakan 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan meliputi: 

1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

2. Menyiapkan alat dan media pembelajaran dan gambar-gambar yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. 

3. Membuat skenario pembelajaran dan LKS yang dijadikan untuk bahan diskusi 

kelompok. 

4. Menyusun dan menyiapkan lembar observasi serta skala sikap 

5. Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan selama proses pembelajaran. 

b) Pelaksanaan Tindakan  

1. Berbaris di depan kelas 
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2. Pendidik melakukan apersepsi dengan berdo’a dan mengabsen kehadiran 

3. Memberikan motivasi kepada peserta didik 

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

5. Menjelaskan materi yang akan di bahas. 

6. Menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Teams Games 

Tournament (TGT). 

7. Pendidik memfasilitasi peserta didik pertanyaan untuk memancing agar peserta 

didik berfikir 

8. Membagi peserta didik menjadi 5 kelompok 

9. Menjelaskan tentang materi dan tugas yang akan diberikan kepada setiap 

kelompok. 

10. Menciptakan suasana aktif berdiskusi serta aktif dalam melakukan Tanya jawab. 

11. Melakukan turnamen, dalam tornamen ini diadakan dua sesi. Sesi yang pertama, 

siswa mengambil satu kartu dan memberikannya kepada siswa lain yang duduk 

di sebelah kirinya untuk membacakan pertanyaan yang ada dalam kartu tersebut. 

Siswa yang mengambil kartu berhak menjawab pertanyaan terlebih dahulu, jika 

siswa tersebut dapat menjawab pertanyaan yang ada dalam kartu tersebut maka 

siswa akan mendapat poin. Jika siswa tersebut tidak dapat menjawab pertanyaan 

itu maka pertanyaan akan dilempar kepada teman sebelah kanan dan seterusnya. 

Pada sesi kedua, diadakan soal rebutan yang dibacakan oleh peneliti dan 

observer.  

12. Membimbing peserta didik apabila terdapat kesulitan ketika mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh pendidik dalam kelompok. 

13. Menghitung seluruh jumlah skor yang didapat tiap masing-masing kelompok. 

14. Mengumumkan hasil penilaian dan memberikan penghargaan kepada kelompok 

yang mendapatkan nilai tertinggi dan menjadi kelompok terbaik. 

15. Bersama-sama menyimpulkan materi 

16. Pendidik memberikan evaluasi berupa post test, kemudian melakukan analisis 

terhadap hasil pekerjaan peserta didik. 

17. Pendidik menutup pembelajaran  



92 
 

 
 

18. Peserta didik berdoa sebelum pulang. 

c) Pengamatan (Observasi) 

Pada tahap kegiatan pengamatan peneliti melakukan pengamatan terhadap 

aktivitas pendidik dan peserta didik dalam melakukan pembelajaran dengan 

demikian peneliti yang di bantu oleh observer 2 dapat mengetahui kekurangan pada 

setiap siklusnya. 

d) Refleksi 

Kegiatan yang dilakukan adalah merefleksikan kegiatan yang telah dilakukan 

peserta didik selama pelaksanaan pembelajaran apakah peserta didik mampu 

berperan secara aktif dalam pembelajaran, apakah peserta didik mampu memahami 

materi yang diberikan pendidik, apakah terjadi peningkatan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learnin Tipe Teams Games 

Tournament (TGT). Hal ini dimaksudkan agar hasil refleksi ini dapat berguna bagi 

peserta didik maupun pendidik pada siklus berikutnya. 

Apa bila siklus II jumlah siswa yang sudah mencapai KKM meningkat 

menjadi > 80% itu berarti penelitian dinyatakan berhasil. Setiap siklus terdiri dari 

tiga kali pertemuan siklus I pada pembelajaran 1,2 dan 3 sedangkan pada siklus II 

pada pembelajaran 4,5,6.  

 

G. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan menurut Djamarah dan Aswan Zain (2006:108) adalah: 

1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi 

baik secara berkelompok maupun individu. 

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran telah dicapai siswa. 

3. Terjadinya proses pemahaman materi sekunsial mengantarkan materi tahap 

berikutnya.  

 

Sedangkan menurut Aminah (2008: 3) adalah suatu keriteria digunakan untuk 

melihat tingkat keberhailan dari kegiatan penilitian tindakan kelas dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran di kelas.  

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan indikator keberhasilann 

adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan dari kegiatan 
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penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan mutu pembelajaran dikelas yang 

ditunjukkan dengan daya serap terhadap bahan pelajaran, perilaku yang digariskan 

dalam tujuan dan terjadinya proses pemahaman materi. Indikator keberhasilan 

penelitian ini dibagi kedalam dua indikator diantaranya. 

1. Indikator Proses  

a. Angket Respon Siswa 

Indikator proses dari respon siswa yaitu dapat dinyatakan sebagai berikut: 

1) Jika respon siswa memperoleh angka 81% - 100% dapat diterapkan kedalam 

kategori sangat baik. 

2) Jika respon siswa memperoleh angka 61% - 80% dapat diterapkan kedalam 

kategori baik. 

3) Jika respon siswa memperoleh angka 41% - 60% dapat diterapkan kedalam 

kategori cukup. 

4) Jika respon siswa memperoleh angka 21% - 40% dapat diterapkan kedalam 

kategori lemah. 

5) Jika respon siswa memperoleh angka 0% - 20% dapat diterapkan kedalam 

kategori sangat lemah. 

Respon siswa dikatakan berhasil jika minimal 75% siswa sudah dapat mencapai 

kisaran angka anatara 61%-80%.  

b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa  

Aktivitas siswa dalam pemebelajaran, kriteria penilian dapat dilakukan sebagai 

berikut: 

1) Jika aktivitas siswa memperoleh angka 100% dapat ditetapkan kategori 

istimewa/maksimal 

2) Jika aktivitas siswa memperoleh angka 76% - 99% dapat ditetapkan kategori 

baik sekali/optimal 

3) Jika aktivitas siswa memperoleh angka 60% -75% datap ditetapkan kategori 

baik/minimal 

4) Jika aktivitas siswa memperoleh angka <60% dapat ditetapkan kurang 
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Aktivitas belajar siswa dikatakan berhasil jika 80% siswa dapat memperoleh 

angka kisaran minimal 75%.  

c. Lembar Observasi aktivasi Guru 

Aktivasi guru dalam proses pembelajaran, kriteria penilaiannya adalah sebagai 

berikut: 

1) Jika pelaksanaan pembelajaran memperoleh nilai 83-100% dapat ditetapkan 

kategori sangat baik 

2) Jika pelaksanaan pembelajaran memperoleh nilai 58-83% dapat ditetapkan 

kategori baik 

3) Jika pelaksaan pembelajaran memperoleh nilai 33-58% dapat ditetapkan 

kaetgori cukup 

4) Jika pelaksanan pembelajaran memperoleh nilai < 33% dapat dikategorikan 

sangat kurang 

Pelaksanaan pembelajaran dikatakan berhasil jika minimal 80% guru sudah 

melakukan pembelajaran dengan baik. 

 

2. Indikator Output 

Indikator hasil (Output) dalam penelitian ini adalah dilihat dari keberhasilan 

siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran melalui pembelajaran melalui 

penggunaan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Teams Games 

Tournament (TGT) pada Subtema kebersamaan dalam keberagaman. Untuk 

mengetahui meningkatnya keberhasilan prestasi belajar siswa dapat dilihat dari hasil 

lembar evaluasi pre-test dan post-test. Hasil belajar dikatakan meningkat apabila siswa 

yang mencapai KKM yang ditetapkan 75 untuk skala (0-100) dan jumlahnya minimal 

mencapai KKI yang sudah ditetapkan yaitu 85%. 


